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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penelitian mendeskripsikan tentang bentuk bahasa tulis anak 
disleksia yang ada di sekolah disleksia Kudus. Berdasarkan fokus penenlitian tersebut 
maka penenlitian ini  merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yakni, 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Data deskriptif dalam penelitian 
kualitatif tersebut dituangkan dalam bentuk kata-kata, baik secara tertulis maupun 
lisan (Ratna, 2016). Data yang dihasilkan dalam penenlitian ini yakni diperoleh dari 
observasi, wawancara, dan juga dokumentasi sehingga data yang diperoleh berupa 
data lisan dan tulisan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan studi kasus. 
Pendekatan studi kasusu merupakan pendekatan yang memfokuskan pada satu objek 
kasus yang akan di teliti (Daymon dan Hollowat, 2007).  Dalam penelitian ini 
pendekatan studi kasus digunakan agar dapat memberikan gambaran secara langsung 
tentang objek penelitian yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 
untuk memecahkan satu objek kasus yang ada di  sekolah diskleksia Kudus, yakni  
tentang bentuk bahasa tulis anak disleksia.  
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti adalah sebagai orang yang mengumpulkan 
data dan informasi penelitian. Peneliti mengatamati proses pembelajaran anak 




tambahan, peneliti juga melakukan intreraksi secara langsung pada anak disleksia dan 
guru pembimbing kelas di sekolah disleksia Kudus. Untuk memperkuat data 
penelitian, peneliti juga melakukan dokumentasi yang berisikan foto kegiatan proses 
pembelajaran di kelas, catatan hasil observasi, dan juga rekaman hasil wawancara. 
 
  3.3 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Catatan hasil wawancara antara peneliti dan guru pembimbing kelas tentang 
strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dalam upaya meningkatkan 
kemampuan menulis siwa disleksia. 
b. Laporan hasil observasi yang berisikan catatan bentuk bahasa tulis siswa 
disleksia. 
c. Dokumen berupa catatan guru tentang perkembangan siswa, dan foto kegiatan 
belajar siswa. 
       Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
a. Guru: 
 1.  Bapak Trubus Raharjo 
2. Ibu Retno  








c. Dokumen  
Dokumen berupa catatan guru tentang perkembangan siswa dan foto 
kegiatan belajar siswa. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data digunakan untuk menggambarkan bagaimana cara data  
dikumpulkan oleh peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut penjelasan 
dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut:  
1) Observasi 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi untuk memperoleh data tentang 
bentuk bahasa tulis siswa disleksia. Instrumen pengumpul data yang digunakan 
berupa lembar observasi. Penggunaan lember observasi dilakukan denga cara 
Subjek menuliskan Bentuk bahasa tulis yang Telah disediakan oleh peneliti pada 
lembar observasi tersebut.  
2) Interview/Wawancara 
Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh peneliti dan 
narasumber untuk memperoleh informasi terkait penelitian yang dilakukan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan Interview Bebas Terpimpin. Interview bebas 
terpimpin adalah interview yang dilakukan dengan menyesuaikan kondisi dan 
kebutuhan penelitian (Suharsimi, 1989). Dalam penelitian ini peneliti melakukan 






Metode dokumentasi yaitu metode atau teknik mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2013:274). Metode atau 
teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang 
tidak bisa didapat melalui wawancara dan observasi. Diantaranya dokumen berupa 
biodata catatan guru tentang perkembangan siswa dan foto kegiatan belajar siswa. 
3.4 Tabel Instrument Pengumpul Data  
Data Bentuk Penulisan 
Alfabet 
A-Z 
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Penggabungan uruf kapital dan kecil: PHKK 
Penulisan huruf dengan posisi terbalik: PHPT 
Penghilangan huruf: PH 
Penambahan huruf: PNH 
Tidak ada spasi antar kata: TSK 
Tidak ada titik pada akhir kalimat: TTAK 
Penulisan naik turun: PNT 
3.5 Indikator Penelitian 
      Indikator penelitian digunakan dalam penenlitian ini sebagai alat penjaringan data 
pada objek penelitian. Indikator yang digunakan dalam penelitian data tersaji pada 
tabel 1 berikut. 
3.5 Tabel Indikator Penelitian 
Variabel  Aspek Indikator 
Menulis  Menulis huruf 
alfabet A-z 
1. Terdiri dari dua puluh enam huruf yang 
disesuaikan dengan EYD. 
 
Menulis kata  1. Terbentuk dari gabungan huruf vokal dan 
konsonan 
2. Penulisan 
a. Penulisan Huruf kapital digunakan: 





2) Huruf pertama kata yang berkenaan 
dengan agama, kitab    suci, dan 
nama tuhan termaksuk kata 
gantinya. 
3) Huruf pertama kata pada petikan 
langsung. 
4) Huruf pertama kata yang 
menyatakan gelar kehormatan, 
gelar keagamaan, gelar keturunan, 
yang diikuti dengan nama 
orangnya. 
5) Huruf pertama nama jabatan atau 
pangkat yang diikuti nama orang. 
6) Huruf pertama unsur-unsur nama 
orang 
7) Huruf pertama kata yang 
menyatakan nama bangsa, nama 
suku, atau nama bangsa. 
8) Huruf pertama nama tahun, nama 
bulan, nama hari, nama hari raya, 




9) Huruf pertama kata yang 
menyatakan nama dalam geografi.  
10) Huruf pertama kata yang 
menyatakan nama lembaga, atau 
badan pemerintahan, 
ketatanegaraan, dan nama dokumen 
resmi, termaksuk juga 
singkatannya. 
11) Huruf pertama kata-kata yang 
menjadi  nama buku, nama majalah, 
nama surat kabar, dan judul 
karangan, kecuali pertikel (seperti 
di, ke, dan, dari) yang tidak terletak 
pada posisi awal. 
12) Huruf pertama istilah kekerabatan 
(seperti bapak, ibu, adik, dan 
saudara) yang dipakai sebagai kata 
ganti atau kata sapaan. 
13) Dalam singkatan kata yang 
menyatakan unsur nama gelar, 
nama pangkat, dan istilah sapaan.  




digunakan pada posisi-posisi yang 
tidak menggunakan huruf besar. 
15) Penulisan huruf miring: 
1) Menuliskan nama buku, nama 
majalah, nama surat kabar, yang 
dikutip dalam karangan. 
2) menegaskan atau 
mengkhususkan huruf, bagian 
kata, atau kelompok kata. 
3) menuliskan huruf ilmiah, atau 
ungkapan asing, kecuali yang 
sudah disesuaikan ejaan. 
16) Penulisan huruf tebal, digunakan 
dalam cetakan, dalam tulisan 
tangan atau ketikan yang akan 
dicetak tebal, diberi garis bawah 
ganda.  
 
Menulis Frasa 1. Minimal terdiri dari dua kata. 
2. Memiliki satu makna gramatikal. 
3. Memiliki fungsi gramatikal. 




Menulis Klausa 1. Mempunyai subjek. 
2. Mempunyai predikat. 
3. Tidak mempunyai intonasi akhir serta juga 
tanda baca (jika ditambahkan unsur ini, maka 
klausa akan menjadia kalimat).  
Menulis Kalimat 1. Terdiri dari satu kesatuan bahasa yang 
memiliki fonem dan morfem. 
2. Mempunyai pola intonasi akhir. 




3.6 Teknik Analisis Data 
       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis isi untuk 
menganalisis data. Teknik analisis isi adalah teknik analisis data yang menggunakan 
teks sebagai data yang kemudian  diolah dan dianalisis menggunakan teori yang 
sudah ditentukan (Martono, 2010). Teknik penelitian tersebut digunakan dalam 
penelitian ini untuk mempermudah peneliti dalaam mengola, mengindentifikasi, 
menemukan, dan menganalisis data. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis 
simbol-simbol bahasa tulis berupa urutan alfabet, kata, frasa, klausa, dan kalimat pada 
siswa disleksia. Setelah ditemukan data tersebut mak kemudian dianalisis dan 





3.7 Tahap-tahap Penelitian 
      Dalam penelitian ini peneliti melakukan tahap-tahap penelitianzadrfdddf1qtdqqw 
sebagai berikut:   
a.  Tahapan Persiapan 
    1.  Menentukan lokasi penelitian 
    2.  Mengurus surat ijin penelitian 
      3.  Menyusun instrumen penelitian untuk mempermudah penelitian,  
 
b. Tahap Pelaksanaan 
  1. Peneliti melakukan kegiatan pengamatan secara mendalam terhadap siswa 
yang mengalami disleksia 
   2. Peneliti melakukan wawancara terhadap guru pembimbing kelas tentang 
kemampuan bahasa tulis siswa disleksia  
  3. Peneliti melakukan observasi dengan cara memberikan lembar observasi 
yang telah disediakan  kepada siswa 
            4. Peneliti melakukan dokumentasi untuk memperkuat data yang sudah ada 
c.  Tahap Analisis Data 
1. Data dianalisis berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian 
2. Hasil dari keseluruhan analisis dituangkan dalam bentuk uraian kata-kata. 
